BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pegaruh rasio keuangan yang
diukur meggunakan kepemilikan manajerial,  kepemilikan institusional,
pertumbuhan perusahaan dan free cash flow terhadap kebijakan hutang. Penelitian
ini menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan sampel,
sehingga diperoleh 246 sampel. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Hipotesis satu diterima, kepemilikan manajerial berpengaruh  terhadap

kebijakan hutang perusahaan. Hal ini terjadi karena kepemilikan manajerial
dapat memotivasi -manajer untuk meningkatkan kinerja. Manajer akan
merasakan langsung manfaat dan keputusan yang diambil serta dapat
meminimalisir risiko kebangkrutan atas beban bunga hutang yang tinggi
sehingga penggunaan hutang akan cenderung rendah.

2. Hipotesis dua ditolak, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
kebijakan hutang perusahaan. Hal ini terjadi karena penentuan keputusan
pendanaan dengan hutang akan dilakukan oleh pihak manajemen. Pihak lain
selaku institusi diluar perusahaan cenderung lebih mementingkan hasil akhir
atau laba dari perusahaan.

3. Hipotesis tiga ditolak, pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap

kebijakan hutang perusahaan. Hal ini terjadi karena tingkat pertumbuhan
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perusahaan dilihat berdasarkan total aset perusahaan, baik besar maupun
kecil akan cenderung menggunakan hutang sebagai sumber alternatif
pendanaan apabila dana internal tidak mencukupi.

Hipotesis empat diterima, free cash flow berpengaruh terhadap kebijakan
hutang perusahaan. Hal ini terjadi karena dengan adanya free cash flow
yang tinggi dalam perusahaan akan mengurangi kebijakan hutang
dikarenakan free cash flow dapat digunakan untuk membiayai kegiatan
operasional perusahaan. Adanya free cash flow dapat dimanfaatkan untuk

menjalankan usaha perusahaan tanpa harus mencari hutang.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diataranya sebagai berikut:
Penelitian ini telah melakukan uji heterokedastisitas yang membuktikan
bahwa variabel free cash flow mengandung heterokedastisitas.

Model regresipada penelitian ini hanya dapat menjelaskan hubungan antar
variabel sebesar 10,9 persen sehingga sebesar 89,1 persen dipengaruhi oleh

variabel lain selain diluar model regresi.

Saran
Adapun saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian agar

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.
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Bagi peneliti dengan topik sejenis diharapkan untuk menggunakan variabel
independen yang lebih luas yang memiliki keterkaitan dengan kebijakan
hutang. seperti kebijakan deviden, struktur aset, likuiditas, profitabilitas
risiko bisnis, dan ukuran perusahaan sehingga dapat mencakup penelitian
yang lebih luas serta variabel independen lebih dapat mempengaruhi

variabel kebijakan hutang.
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